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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum 
berdasarkan kebutuhan asam amino kritis terhadap konsumsi dan konversi pakan 
ayam pedaging, 
Sejumlah 48 ekor anak ayam tipe pedaging Strain Arbor Acres (CP 707) 
berumur ) minggu dengan berat badan yang seragam diacak menjadi empat 
perlakuan dan enam ulangan, masing-masing ulangan, terdiri dari 2 ekor anak 
ayam. Disain percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap. 
Ransum diberikan sesuai perJakuan. Pada kontrol menggunakan pakan 
komersial yakni BRI untuk fase starter dan BR2 untukfase finisher. Sedangkan 
pada perlakuan 1, 2, 3 ransum disusun berdasarkan kebutuhan asam amino 
kritisnya. Perlakuan satu diberikan ransum yang mengandung tepung udang, 
perlakuan dua diberikan ransum yang mengandung tepung darah sedangkan 
perlakuan tiga diberikan ransum yang mengandung tepung daging ayam. Ransum 
tersebut dibagi menjadi dua yakni untuk fase starter dengan protein kasar 19% 
danfasefinisher dengan protein kasar sebesar 15%. Penimbangan berat badan dan 
sisa konsumsi dilakukan setiap minggu. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Analisis Ragam yang dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan 5%, 
Hasil penelitian terhadap konsumsi ransum ayam pedaging menunjukkan 
ada perbedaan yang sangat nyata diantara perlakuan, (p<O,Ol). Konsumsi 
tertinggi terdapat pada P2 yang tidak berbeda nyata dengan PI (P>0.01), tetapi 
berbeda nyata dengan P3 dan Po (p<O.Ol), P3 tidak berbeda nyata dengan Po 
(p>O.Ol), Konversi pakannya tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
diantara perlakuan, (P>0,05). Konversi tertinggi terdapat pada P2 yang tidak 
berbeda nyata dengan PI dan Po (p>0,05), sedangkan konversi terendah terdapat 
pada P3 yang tidak berbeda nyata Po dan PI (p>O,05). Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa formula ran sum yang paling efisien menghasilkan daging 
adaJah pada perlakuan tiga (P3) yaitu ransum yang mengandung tepung daging 
ayam (Pollltry Meal Meal). 
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